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MOTTO 

 

 

"Dan bisa jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu." 

– QS. Al-Baqarah: 216 

 

‘‘ Jika sesuatu tidak terjadi seperti yang kamu inginkan, itu akan terjadi dengan cara 

yang lebih baik daripada yang bisa kamu bayangkan karena itulah keindahan rencana 

Allah.’’ 

 

 

‘’Setiap orang mempunyai jalan ataupun proses hidupnya masing – masing, 

kamu tidak tertinggal oleh siapapun, dan kamu tidak mendahului siapapun’’ 

(Annissa Nabila) 

 

 

“ Perang telah usai, aku bisa pulang, kubaringkan panah dan berteriak MENANG! “ 

(Nadin Amizah) 
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satu persatu dan seseorang yang selalu memberikan 

support” 



v 

 

 

ABSTRACK 

 

Green tax is a tax imposed on community activities that produce carbon emissions and 

contribute significantly to global climate change. These carbon emissions come from 

the combustion of fossil fuels, the industrial sector, the transportation sector, and 

various other human activities that release carbon dioxide (CO2) into the atmosphere. 

This study aims to examine the implementation of green taxes and the challenges and 

obstacles faced in Indonesia, especially in the transportation and energy sectors, 

through a comparative study with practices in various countries. The method used is a 

qualitative literature study approach that collects and synthesizes literature to gain an 

in-depth understanding of green taxes. The results show that although the regulations 

and implementation of green taxes vary from country to country, the main objectives 

remain the same: reducing carbon emissions, increasing the efficiency of resource 

utilization, and encouraging conservation towards renewable energy. In the 

Indonesian context, in addition to carbon taxes, policies such as transportation and 

energy taxes can also be used as alternatives to address environmental problems. Thus, 

green taxes not only function as a source of state revenue but can also encourage 

innovation, create green jobs, and improve environmental quality. 

 

Keywords: Green Tax, Carbon Emissions, sustainable development. 
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ABSTRAK 

 

 

Green tax adalah pajak yang dikenakan pada aktivitas masyarakat yang menghasilkan 

emisi karbon dan memberikan kontribusi secara signifikan terhadap perubahan iklim 

global. Emisi karbon ini berasal dari pembakaran bahan bakar fosil, sektor industri, 

sektor transportasi, serta berbagai aktivitas manusia lain yang melepaskan karbon 

dioksida (CO2) ke atmosfer. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pajak 

hijau serta tantangan dan hambatan yang dihadapi di Indonesia khususnya pada sektor 

transportasi dan energi melalui studi komparatif dengan praktik di berbagai negara. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka yang 

mengumpulkan dan menyintesis literatur untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

mengenai pajak hijau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun regulasi dan 

penerapan pajak hijau berbeda-beda di setiap negara, tujuan utamanya tetap sama, 

yakni mengurangi emisi karbon, meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya, 

dan mendorong pelestarian menuju energi terbarukan. Dalam konteks Indonesia, selain 

pajak karbon, kebijakan seperti pajak transportasi dan energi juga dapat dijadikan 

alternatif untuk mengatasi masalah lingkungan. Dengan demikian, pajak hijau tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber penerimaan negara, tetapi juga dapat mendorong 

inovasi, menciptakan lapangan kerja di hijau, serta meningkatkan kualitas lingkungan 

hidup. 

 

Kata Kunci : Green Tax, Emisi Karbon, pembangunan berkelanjutan. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim telah menjadi isu global yang memerlukan penanganan serius 

dan mendesak. Indonesia menjadi salah satu negara yang bergabung dalam 

penandatangan Paris Agreement 2015 yang berkomitmen untuk mencapai target emisi 

nol bersih pada tahun 2060. Dalam upaya pencapaian target tersebut, sektor 

transportasi menjadi salah satu fokus utama mengingat kontribusinya yang signifikan 

terhadap emisi Gas Rumah Kaca (GRK) nasional (United Nations, 2015). 

Perubahan iklim kini dirasakan secara global melalui meningkatnya intensitas 

cuaca ekstrem, seperti gelombang panas, kekeringan, dan kebakaran hutan (Taalas 

dalam World Meteorological Organization (WMO), 2022). Berdasarkan laporan WMO 

(2022), kejadian ekstrem ini belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah dan 

diprediksi akan semakin sering terjadi seiring dengan meningkatnya suhu global. 

Peningkatan pemanasan global juga diperkirakan akan menyebabkan bertambahnya 

jumlah siklon tropis yang kuat. 

Menurut World Health Organization (WHO) (2021), Indonesia menempati 

peringkat ke-17 sebagai negara dengan tingkat polusi tertinggi di dunia serta menjadi 

negara dengan kualitas udara terburuk di kawasan Asia Tenggara. Dalam konteks 

dampak perubahan iklim, Indonesia yang terdiri dari lebih dari 17.000 pulau, memiliki 

sebagian besar ibu kota provinsi serta sekitar 65 persen penduduk yang bermukim di 

wilayah pesisir, menjadikannya sangat rentan terhadap ancaman perubahan iklim, 

khususnya akibat naiknya permukaan laut dan genangan dari banjir pesisir maupun 

gelombang tinggi. 
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Gambar 1. 1 Suhu Rata-Rata Tahunan Indonesia 1991 – 2022 

Source: (BMKG 2023) 

Menurut berdasarkan gambar diatas, Perbedaan suhu udara tahunan dengan 

rata-rata suhu periode normal selama 30 tahun (1991–2020) menunjukkan adanya 

peningkatan suhu. Berdasarkan data dari 91 stasiun pengamatan Badan Meteorolpgi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG), suhu rata-rata di Indonesia pada periode tersebut 

adalah 26,8 °C, sedangkan pada tahun 2022 tercatat sebesar 27,0 °C, sehingga terdapat 

kenaikan sebesar 0,2 °C. 

Dalam rentang waktu 1981 hingga 2022, tahun 2016 tercatat sebagai tahun 

dengan suhu tertinggi, yaitu 0,6 °C di atas rata-rata. Tahun 2020 dan 2019 menyusul di 

posisi kedua dan ketiga dengan kenaikan suhu masing-masing sebesar 0,5 °C dan 0,4 

°C. Sementara itu, tahun 2022 berada di urutan ke-13 sebagai tahun terpanas. Di tingkat 

global, World Meteorological Organization (WMO) juga mencatat bahwa tahun 2016 

masih merupakan tahun dengan suhu rata-rata tertinggi berdasarkan data hingga 

Desember 2020 (Muhamad Sudirman, 2023). 

Menurut Makmun (2009), aspek pembiayaan memiliki peran yang sangat 

penting dalam menyelesaikan persoalan lingkungan, khususnya dalam penerapan 

prinsip polluter pays. Prinsip ini merupakan pendekatan yang telah diterima secara 

luas, di mana pihak yang menyebabkan pencemaran lingkungan berkewajiban 

menanggung biaya atas dampak yang ditimbulkan, termasuk untuk mencegah 

kerusakan terhadap kesehatan manusia maupun lingkungan sekitar (The London 

School of Economics and Political Science, 2018). Namun, meskipun prinsip ini telah 

mulai diimplementasikan oleh pemerintah, kondisi lingkungan di Indonesia terus 
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mengalami penurunan dari tahun ke tahun, yang berisiko menimbulkan dampak sosial 

dan ekologis yang merugikan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan tambahan yang 

lebih efektif dan komprehensif, seperti penguatan penerapan green tax, untuk menekan 

emisi dan memperbaiki kualitas lingkungan, khususnya dalam menghadapi tantangan 

perubahan iklim yang semakin serius saat ini. 

Mengacu pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030, salah satu 

fokus utama adalah climate action, yaitu penanganan perubahan iklim. Dalam konteks 

ini, green tax berpotensi menjadi alat kebijakan yang efektif untuk mengatasi dampak 

perubahan iklim yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat. Upaya 

tersebut dapat dilakukan dengan cara mengembangkan dan memaksimalkan potensi 

green tax di Indonesia. Green tax sendiri merupakan jenis pajak yang dikenakan atas 

aktivitas masyarakat atau industri yang menghasilkan emisi karbon, yang dikenal 

sebagai penyebab utama perubahan iklim dan efek rumah kaca (Wulandari, 2017). 

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Eurostat pada (2024), Uni Eropa 

mengumpulkan €317,2 miliar dari Greentax pada tahun 2022. Dari jumlah tersebut, 

pajak energi memberikan kontribusi lebih dari tiga perempat terhadap total pendapatan 

Greentax. Data ini mencerminkan peran signifikan green tax sebagai salah satu sumber 

penerimaan negara yang mendukung implementasi kebijakan lingkungan 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Grafik Total Penerimaan Pajak dari Green Tax 

Source: Eurostat (2024) 



4 
 

 

 

 

 

Menurut data dari Eurostat (2024), penerimaan pajak lingkungan di Uni Eropa 

pada tahun 2022 mencapai €317,2 miliar. Angka ini setara dengan 4,8% dari total 

penerimaan pemerintah yang berasal dari pajak dan iuran sosial (TSC), serta 

menyumbang sebesar 2% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Uni Eropa. Capaian 

ini menunjukkan penurunan sebesar 4% dibandingkan tahun sebelumnya, setelah 

sebelumnya sempat meningkat 9% pada 2021 dan turun 9% pada 2020. Bahkan, 

proporsi penerimaan green tax terhadap PDB dan total penerimaan pajak tersebut 

tercatat sebagai yang terendah selama periode 2010–2022, dengan nilai tertinggi terjadi 

pada tahun 2011 sebesar 6,1% terhadap total TSC. 

Pada tahun 2023, Indonesia masih termasuk negara yang menghasilkan emisi 

karbon dalam jumlah besar di dunia, terutama dari penggunaan bahan bakar fosil dan 

perubahan penggunaan lahan. Emisi dari energi fosil masih tinggi, sementara 

perubahan penggunaan lahan menyumbang sekitar 43,59% dari total emisi. Sampai Juli 

2023, Indonesia berhasil mengurangi emisi karbon sebanyak 118 juta ton, atau sekitar 

32,9% dari target tahunan sebesar 358 juta ton (Madaniberkelanjutan.id). Pengurangan 

ini dicapai lewat berbagai cara, seperti penggunaan energi terbarukan, pemakaian 

listrik di rumah tangga, dan pelestarian serta pemulihan alam (Zahira, 2023). Selain itu, 

Indonesia juga bertekad menurunkan emisi karbon sebesar 29% secara mandiri, dan 

hingga 41% dengan bantuan dari luar negeri pada tahun 2030. Komitmen ini 

disampaikan dalam Konferensi Perubahan Iklim di Kopenhagen sebagai bagian dari 

usaha dunia dalam mengatasi pemanasan global (Saputri et al., 2024). 

Menurut liputan khusus kementerian perhubungan republik indonesia pada 

tanggal 01 November 2023 menjelaskan bahwa di sektor transportasi, pembakaran 

bahan bakar minyak kualitas rendah telah berkontribusi signifikan terhadap polusi 

udara yang menjadi "pembunuh diam-diam" bagi penduduk perkotaan. Berdasarkan 

data Kementerian Perhubungan, polutan dari kendaraan bermotor mengandung 

berbagai zat berbahaya yang sangat berdampak pada kesehatan manusia bila terhirup 

ke dalam saluran pernapasan. Zat-zat berbahaya tersebut termasuk particulate matter 

(partikel-partikel kecil yang mengambang di udara), karbon monoksida (CO) dari hasil 
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pembakaran bahan bakar fosil, serta nitrogen dioksida (NO2) yang dapat menyebabkan 

masalah pernapasan, iritasi mata, dan berpotensi memicu terjadinya hujan asam ketika 

bereaksi dengan oksigen. Kondisi ini semakin memperkuat urgensi transisi menuju 

sistem transportasi yang lebih ramah lingkungan, khususnya melalui elektrifikasi 

kendaraan sebagai salah satu solusi untuk mengurangi dampak kesehatan dari polusi 

udara di perkotaan (Kementerian Perhubungan RI, 2023). 

 

 

Gambar 1. 3 Target Penurunan Emisi Karbon di Indonesia 

Sumber : Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Dapat dilihat pada Gambar 1.1, Pemerintah Indonesia juga memprioritaskan 

upaya penurunan emisi di sektor energi dan transportasi. Awalnya, penerapan pajak 

karbon dijadwalkan mulai berlaku pada 1 April 2022, dengan tahap awal diterapkan 

pada perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) berbahan bakar batubara. 

Namun, pelaksanaannya mengalami penundaan hingga 1 Juli 2022 dan hingga kini 

belum direalisasikan. Pajak karbon dirancang untuk diterapkan secara bertahap dengan 

skema cap and tax, di mana tarif paling rendah ditetapkan sebesar Rp 30 per kg CO2e. 

Pada tahap pertama, kebijakan ini diberlakukan khusus bagi PLTU yang melebihi batas 

emisi yang ditentukan. Namun, skema ini dianggap kurang adil karena hanya 

mencakup PLTU, sementara pembangkit listrik lain seperti tenaga surya (PLTS), bayu 

(PLTB), panas bumi (PLTP), dan berbasis gas (PLTG) tidak dikenakan pajak serupa 

(Ni Made Meilina Andini, 2024). 
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Indonesia masih bergantung pada sektor energi dengan tingkat emisi yang 

tinggi. Deklarasi Global Coal to Clean Power Transition menekankan perlunya 

percepatan transisi dari bahan bakar fosil ke energi bersih. Pemerintah menargetkan 

agar energi baru dan terbarukan menyumbang 25% dalam bauran energi nasional pada 

2025. Namun, pada 2020, batu bara masih mendominasi dengan porsi 38,04%, 

sementara energi terbarukan hanya mencapai 11,2%. Sementara itu, sektor transportasi 

juga menjadi kontributor utama emisi karbon di Indonesia akibat tingginya konsumsi 

bahan bakar minyak yang menghasilkan polutan dalam jumlah besar. Jika tidak ada 

upaya signifikan, emisi karbon dari sektor ini diperkirakan akan meningkat dua kali 

lipat dalam waktu kurang dari satu dekade, yang dapat berdampak serius pada 

perubahan iklim global. Selain itu, permasalahan transportasi darat di Indonesia juga 

memiliki dampak sistemik yang luas (Hendratmoko & Dewantoro, 2018). 

Penerapan green tax sejalan dengan komitmen yang tercantum dalam Paris 

Agreement, yang mendorong penanganan perubahan iklim global melalui pendekatan 

Green Infrastructure (GI)—yakni infrastruktur yang dirancang dan dikelola untuk 

menyediakan berbagai layanan ekosistem. Apabila green tax dioptimalkan dengan 

mempertimbangkan kebijakan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan, Indonesia 

diperkirakan akan memperoleh respons positif dari pasar global. Hal ini juga berpotensi 

meningkatkan kepercayaan internasional serta mendorong masuknya capital inflow 

dari investor yang mendukung penerapan kebijakan ekonomi Indonesia yang tetap 

mengutamakan dan menjaga kelestarian lingkungan (Ni Made Meilina Andini, 2024). 

Sesuai dengan temuan penelitian oleh Labeaga dan Labandeira (2020), 

penerapan pajak memiliki peran penting dalam menekan tingkat polusi, terutama di 

negara-negara yang belum memiliki sistem regulasi lingkungan yang memadai. 

Contohnya, penerapan pajak karbon di negara seperti Prancis, Swedia, dan Kanada 

telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan harapan, meskipun tetap menghadapi 

berbagai tantangan dan hasil yang bervariasi dibandingkan dengan negara lain. Dalam 

konteks ini, kepercayaan publik terhadap pemerintah menjadi faktor krusial, khususnya 

dalam pelaksanaan pemungutan pajak yang dilakukan secara adil, transparan, dan 

efisien. 
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Penelitian lain oleh Safitrah dan Hanifah (2021) membahas mengenai prinsip 

serta implementasi pajak lingkungan di Indonesia. Studi tersebut mengungkap bahwa 

dasar kebijakan lingkungan hidup di Indonesia dimulai dari Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH), 

yang di dalamnya mencantumkan instrumen ekonomi berupa insentif dan disinsentif 

untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan. Selain itu, regulasi lebih lanjut 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017 sebagai aturan turunan 

dari UU PPLH yang secara khusus mengatur mengenai pajak lingkungan. Dalam UU 

PPLH, terdapat berbagai instrumen ekonomi seperti subsidi pajak dan lingkungan, 

pemberian insentif lingkungan, skema pembayaran untuk jasa lingkungan, serta 

pelabelan ramah lingkungan pada produk dan jasa. Di Indonesia, bentuk green tax telah 

mulai diterapkan baik di tingkat pusat maupun daerah, meskipun belum secara eksplisit 

disebutkan dalam peraturan perundang-undangan bahwa pajak tersebut merupakan 

bagian dari green tax, yaitu : 

• Pajak energi, salah satu contohnya adalah pajak atas bahan 

bakar kendaraan bermotor, yang termasuk dalam kategori 

pajak daerah/provinsi. 

• Pajak transportasi, meliputi pajak kendaraan bermotor dan 

pajak Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) yang dikelola 

oleh pemerintah daerah, serta Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM) yang menjadi kewenangan pemerintah 

pusat. 

• Pajak polusi, antara lain mencakup pungutan untuk layanan 

pengelolaan sampah, penyediaan dan/atau penyedotan 

fasilitas sanitasi, serta pengolahan air limbah. 

• Pajak atas sumber daya alam, mencakup pajak atas 

pemanfaatan air permukaan, pajak untuk mineral bukan 

logam dan batuan, pajak atas air tanah, serta pajak atas 

komoditas seperti sarang burung walet. 
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Dengan adanya hal tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

potensi penerapan green tax dalam mengurangi emisi karbon di sektor transportasi dan 

energi di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

hambatan serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi pajak karbon pada kedua 

sektor tersebut. Melalui kajian ini, peneliti berupaya memberikan rekomendasi 

strategis dan inovatif terkait optimalisasi green tax sebagai salah satu instrumen fiskal 

yang mendukung transisi menuju pembangunan berkelanjutan dan ekonomi rendah 

karbon di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini akan membahas 

mengenai “Analisis Potensi Green tax Dalam Mengurangi Emisi Karbon Di Indonesia; 

Studi Pada Sektor Transportasi Dan Energi 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang ditemukan beberapa permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini. Maka rumusan masalah yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan green tax untuk mengurangi 

emisi karbon di sektor transportasi dan energi di Indonesia? 

2. Apa saja hambatan dan tantangan dalam penerapan pajak karbon 

di sektor transportasi dan energi? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini berjalan sebagaimana yang di harapkan dan tidak meluas, 

maka batasan masalah pada penelitian ini meliputi: 

Penelitian ini akan membahas potensi penerapan green tax di sektor 

transportasi dan energi di Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah 

analisis terhadap kebijakan yang ada, tantangan dalam implementasi, serta 

potensi dampaknya terhadap pengurangan emisi karbon. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis potensi penerapan green tax dalam mengurangi 

emisi karbon pada sektor transportasi dan energi di Indonesia. 

2. Mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam 
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penerapan kebijakan green tax di Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat kegiatan bagi penulis atas dilaksanakannya penelitian ini diantara 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

literatur akademik mengenai kebijakan green tax sebagai 

instrumen ekonomi dalam mengurangi emisi karbon, 

khususnya di sektor transportasi dan energi. 

b. Memberikan kontribusi terhadap penelitian terkait pajak 

lingkungan, perubahan iklim, dan kebijakan fiskal dalam 

pembangunan berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

1. Menjadi referensi bagi Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan dalam memahami dampak kebijakan pajak 

karbon terhadap kualitas udara dan emisi karbon. 

2. Memberikan gambaran bagi Kementerian Perhubungan 

tentang bagaimana green tax dapat mendorong 

penggunaan kendaraan rendah emisi dan kebijakan 

transportasi yang lebih ramah lingkungan. 

3. Memberikan wawasan bagi Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) mengenai peran pajak 

karbon dalam mendukung transisi energi dari bahan bakar 

fosil ke energi terbarukan. 

b. Bagi Masyarakat 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak 

emisi karbon dari sektor transportasi dan energi terhadap 

lingkungan dan kesehatan. 
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2. Mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam 

memilih transportasi ramah lingkungan dan beralih ke 

sumber energi yang lebih bersih. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti 

1. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait 

green tax dalam sektor transportasi dan energi. 

2. Membantu pengembangan studi tentang kebijakan fiskal 

dan dampaknya terhadap pengurangan emisi karbon di 

Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan bagian untuk memperjelas arah pandang serta sistematika 

dalam penulisan penelitian ini. 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan secara singkat hal yang akan diteliti yang 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini mengemukakan tentang teori-teori yang akan dipakai 

berkaitan dengan masalah penelitian bersumber dari beberapa 

literatur dan studi pustaka yang kemudian akan diterapkan ke 

dalam pembahasan dan penyelesaian masalah, juga berisi 

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan waktu, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 

dan analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

hasil analisis terhadap 20 artikel yang relevan dengan topik 
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green tax dan carbon tax. Analisis disusun berdasarkan indeks 

jurnal. Selain itu, bab ini juga memuat pembahasan tematik 

mengenai implementasi green tax di sektor energi dan 

transportasi, hambatan regulasi, serta peluang yang dapat 

dikembangkan di Indonesia. 

BAB V Kesimpulan 

Bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian. Terdiri dari 

dua subbab bagian utama. Kesimpulan yang dirumuskan 

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV, 

sekaligus menjawab rumusan masalah penelitian. Saran-saran 

yang ditujukan kepada pemerintah, akademisi, dan masyrakat 

sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, khususnya terkait 

penerapan green tax di sektor energi dan transportasi. 
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2.1 Tinjauan Teori 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Potensi penerapan green tax di sektor transportasi dan energi di indonesia 

cukup besar mengingat kedua sektor ini merupakan penyumbang emisi karbon 

yang signifikan. Dengan mekanisme pengenaan pajak berbasis emisi, 

pemerintah dapat mendorong pelaku usaha serta Masyarakat untuk beralih ke 

teknologi rendah karbon, meningkatkan efisiensi energi dan mempercepat 

pemanfaatan energi terbarukan. Selain itu, green tax berpotensi memberikan 

efek ganda, yaitu menurunkan tingkat emisi karbon sekaligus sumber 

pembiayaan bagi program lingkungan dan infrastruktur hijau. 

2. Hambatan dan tantangan dalam penerapan green tax di sektor eneri dan 

transportasi memiliki keterbatasan regulasi dan standar pengukuran emisi yang 

jelas, rendahnya literasi dan kesadaran Masyarakat yang memicu kekhawatiran 

terhadap kenaikan harga barang dan jasa, serta resistensi pelaku industri yang 

memandang pajak karbon sebagai beban biaya tambahan dan keterlambatan 

implementasi kebijakan akibat lemahnya koordinasi antar Lembaga 

pemerintah dan belum lengkapnya regulasi teknis. 

3. Banyak negara maju yang telah menerapkan kebijakan perpajakan sebagai 

Upaya untuk mengatasi permasalahan lingkungan dan keberhasilan penerapan 

green tax di beberapa negara dapat dijadikan acuan dan referensi untuk 

pengembangan kebijakan yang serupa di Indonesia. 

4. Meskipun regulasi green tax berbeda-beda di setiap negara, tujuan utama nya 

tetap sama yaitu, mengurangi emisi karbon dan meningkatkan efisiensi 

pengunaan sumber daya. 

5. Penerapan green tax secara global menunjukan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya mengurangi dampak negative aktivitas bisnis terhadap lingkungan. 

Dengan membebankan biaya atas polusi, pajak ini mendorong 
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6. pelaku bisnis dan Masyarakat untuk beralih ke praktik yang lebih ramah 

lingkungan. 

7. Penerapan green tax di Indonesia merupakan langkah maju dalam 

menghadapi tantangan lingkungan yang semakin serius, meskipun masih 

terdapay berbagai kendala. 

5.2 Saran 

1. Melakukan analisis yang lebih mendalam dengan literatur yang relevan dan 

komprehensif untuk memperkaya hasil penelitian. 

2. Menggunakan metode penelitian tambahan seperti Focus Group Discussion 

(FGD) untuk menggali persepsi pembuat kebijakan, pelaku industry dan 

masyarakat terkait penerapan green tax. 

3. Memperluas objek penelitian pada sektor lain di luar transportasi dan energi, 

seperti industri manufaktur, pertanian, atau sektor rumah tangga untuk melihat 

potensi penerapan green tax secara lebih komprehensif. 

4. Mengintegrasikan analisis green tax dengan perspektif ennviromental 

accounting dan sustainability reporting agar hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi pada pelaporan keberlanjutan Perusahaan dan 

pengambilan keputusan kebijakan lingkungan. 
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